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ieé@l@donaia pada kondisi yang strategis tentunya sangat menguntungkan negara karena dapat
rFn&;liE:gl@tka@pendapatannya melalui sektor pajak. Namun, bagi sebuah perusahaan, pajak dianggap sebagai

exu

ia:g/a:yahg gkan mengurangi keuntungan perusahaan. Kondisi inilah yang menyebabkan banyak perusahaan
akan §er§nda§.§ lebih agresif dengan berusaha mencari cara untuk mengurangi biaya pajak yang dibayarkan.
?i@ﬂa{g ageesif inilah yang disebut dengan agresivitas pajak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mehgetahui [@ngaruh intensitas modal, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak.
Peﬁelﬁian inignenggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling dengan metode purposive
sa@pHng. Sarfipel pada penelitian ini terdiri dari 60 data perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
In@@sia (BEY) tahun 2020-2022. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26. Teknik
ane}j’iﬁs data yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, analisis
regresi linearerganda, uji koefisien determinasi, uji statistik f, dan uji statistik t. Kesimpulan dari penelitian
iniSmgnunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti intensitas modal dan ukuran perusahaan berpengaruh
po;ji@terhadg'a agresivitas pajak. Terdapat cukup bukti profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas
pafaks Implikasi dari penelitian ini yaitu perusahaan harus memperhatikan dampak yang dapat timbul dari
tinga%n yan@ dilakukannya. Seperti melakukan agresivitas pajak memiliki dampak negatif yang dapat
megusak citra perusahaan itu sendiri.

Ka%ag(unci : Agresivitas pajak, intensitas modal, ukuran perusahaan, profitabilitas
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-2 a ABSTRACT
In(g)r%sia's ation in strategic conditions is certainly very beneficial for the country because it can increase
itsgng‘bme tiiEough the tax sector. However, for a company, taxes are regarded as costs that would reduce

COEparate pgits. This condition causes many companies to act more aggressively by trying to find ways to

°
o,

reduce the t -paid. This aggressive act is called tax aggressiveness. The purpose of this study is to find out
thé-gef%ct of éapital intensity, size of companies, and profitability on tax aggressiveness. This study used non-
prabability hpling techniques using purposive sampling methods. The sample in this study consisted of 60
banking company data listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2022. Data testing is done using
the SPSS %pplicaﬁon. The data analysis techniques used are descriptive statistical tests, coefficient
similarity tests, classical assumption tests, multiple linear regression analyses, coefficient determination tests,
statistical f t%[s, and statistical t tests. The conclusions of this study show that there is insufficient evidence of
capital inten€dty and size of companies positively affecting tax aggressiveness. There is sufficient evidence that
profitability f@s a positive effect on tax aggressiveness. The implications of this study are that companies must
pay attentiofjfo the effects that can arise from their actions. Such as carrying out tax aggressiveness has a
negative im@@%t that can damage the image of the company itself.

Keywords: T§< aggressiveness, capital intensity, size, profitability
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Banyak pengusaha tertarik untuk mendirikan perusahaan di Indonesia karena Indonesia merupakan

=Salah satu ne@a yang berada dalam kondisi geografis strategis. Indonesia bukan hanya daerah perdagangan
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dan transpofi@si, tapi juga negara berkembang dengan jumlah penduduk yang banyak. Hal ini tentu
menguntungkan negara karena dapat meningkatkan pendapatan melalui sektor perpajakan.

o SMenur@# Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum Dan
Jafg gara Pe@ajakan Sebagaimana Telah Beberapa Kali Diubah Terakhir Dengan Undang-Undang Republik
donesia Nognor 16 Tahun 2009, pengertian pajak berdasarkan Pasal 1 ayat 1 adalah kontribusi wajib kepada
ra yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
%egg@ tidakZendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
Eeg)ar‘ﬁyﬂ(errﬁkmuran rakyat. Pajak memegang peranan yang sangat penting bagi suatu negara karena pajak
memberikan kontribusi yang besar bagi kemajuan negara.

o2 §N§’murvqoada prakteknya, upaya pemerintah dalam memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak
Ee@e@;a@an@engan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak badan yang menginginkan laba secara maksimal.
-Bagi Spétusafaan, pajak dianggap sebagai biaya yang akan mengurangi keuntungan perusahaan dan
imemperiecil Faba bersih. Kondisi inilah yang menyebabkan banyak perusahaan akan bertindak lebih agresif
ae@g% lierus@ha mencari cara untuk mengurangi biaya pajak yang dibayarkan. Tindakan agresif inilah yang
ﬁiﬁb&t @ngdg agresivitas pajak.
; o EA@esi\a',tas pajak merupakan suatu tindakan yang ditujukan untuk menurunkan laba kena pajak melalui
perencanaan Bajak, baik menggunakan cara yang tergolong legal yaitu tax avoidance maupun ilegal yaitu tax
Ev@iqn.‘%rax%voidance adalah usaha penghindaran pajak secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa
geRdtaatan gengan ketentuan perpajakan yang berlaku dengan cara memanfaatkan kelemahan yang terdapat
da§niperatu§n yang ada. Kelemahan tersebut disebut gray area yang membuat perusahaan memperkecil
jumldh pajak3jang terutang. Tax evasion diartikan sebagai suatu skema memperkecil pajak yang terutang
defigah cara rHelanggar ketentuan perpajakan seperti dengan cara tidak melaporkan penjualan atau membuat
trafsaksi fiktd yang membuat biaya menjadi besar.

o' SPenelitian ini menggunakan perusahaan perbankan menjadi objek penelitian. Karena sektor ini menjadi
kostributor k&tiga terbesar terhadap total penerimaan pajak sepanjang 2022, terhitung sejak januari 2022 —
deéier@oer 2022. Diberitakan oleh Bisnis.com (2022), Menteri keuangan Sri Mulyani menyebutkan bahwa
sektop. ini be¥kontribusi 10,9% terhadap total penerimaan pajak. Hal ini merupakan hal positif setelah
selielgmnya mengalami kontraktif sebesar -0,2%. Alasan lain karena sektor perbankan menjadi salah satu
seKiof yang fBencatat Kinerja penerimaan pajak terbesar dan terus mengalami penguatan selama pandemi
Cayidt19 pada 2020-2021.

= SFenomena yang pernah terjadi di Indonesia yaitu pada PT Bank PAN Indonesia (Panin) Tbk yang
mehjatli salah satu kasus terungkapnya kasus penghindaran pajak pada tahun 2021. Sebelumnya disebutkan
dajoinz CNN33ndonesia (2021), terjadi kasus suap pajak yang melibatkan Bos Panin Bank, Mu’min Ali
Gupallvan a@ dapat mengurangi nilai kewajiban pembayaran pajak Bank Panin. Diduga atas suruhan pihak
Ba‘ﬁk?anin,ﬂeronika selaku kuasa hukum Bank Panin menyuap Direktur Pemeriksaan dan Penagihan (P2)
Di%l&orat Jﬁderal Pajak periode 2016-2019 Angin Prayitno Aji dan bawahannya yaitu Dadan Ramdani
selyki Kasulggit Kerja sama dan Dukungan Pemeriksaan Pajak untuk menegosiasikan penurunan kewajiban
pa'g@ank Ranin.

© SDari Adalisis Risiko didapat potensi pajak atas wajib pajak Bank Panin untuk tahun pajak 2016 sebesar
Rp%1.653.15ﬂ.805. Dari hasil pemeriksaan berupa General Ledger, perhitungan bunga, perhitungan
penyisihan pgfighapusan aktiva produktif (PPAP), ditemukan kurang bayar pajak sebesar Rp926.263.445.392.
Sehingga jurmlah pajak yang dibayar PT Bank PAN Indonesia (Panin) pada tahun 2016 mencapai 1.3 triliun.
Hal ini mengifidikasi adanya tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh Bank Panin.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas
pajak. Faktek yang diduga mempengaruhi agresivitas pajak adalah profitabilitas, intensitas persediaan,
intensitas mBIaI, leverage, likuiditas, koneksi politik, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan
corporate gc&rnance. Dari beberapa faktor yang ada, penulis memilih tiga faktor yang diduga mempengaruhi
agresivitas pgfek yaitu intensitas modal, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.

Faktofpertama yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah intensitas modal. Intensitas modal
mengacu pad&kegiatan investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalam
bentuk aset ggap. Perusahaan dengan aset tetap dalam jumlah besar dapat menimbulkan beban penyusutan
yang tinggi.Menurut Soelistiono & Adi (2022), hal tersebut dapat mempengaruhi pajak perusahaan karena
beban deprefRsi akan bertindak sebagai pengurang pajak. Oleh karena itu, semakin banyak aset tetap yang
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i@i perusahaan, maka perlakuan perpajakan perusahaan tersebut akan semakin agresif dan perusahaan
kan melakukan agresivitas pajak untuk mengurangi pajak yang akan dibayarkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Reminda et al. (2017) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh

trterhadap agr@itas pajak. Tri Rahmawati & Jaeni (2022) dan Rosadani & Wulandari (2023) yang menyatakan
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bahwa intensttas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berbanding terbalik dengan
penelifian yady dilakukan oleh Rohmansyah (2017), Dewi & Oktaviani (2022), dan Ramdhania & Kinasih
(262 yang renunjukkan intensitas modal tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.
- U A . . .
© 0 §Fakt0r§edua yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
dapat-diartikew sebagai besar kecilnya ukuran yang menyatakan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan
afg Papat d@hat dari berbagai sudut pandang. Salah satunya dinilai dari besar kecilnya aset yang dimiliki
é'ﬁ@erﬁsaha‘a‘n. Jumlah aset yang semakin besar akan meningkatkan produktivitas, sehingga laba yang
_iper&le@pu@emakin meningkat dan akan mempengaruhi tarif pajak. Aset yang dimiliki setiap perusahaan
erbeda-bedasesuai dengan besar kecilnya perusahaan. Perusahaan besar akan mempunyai aset yang besar,
agaegsarﬁan cenderung akan melakukan tindakan perpajakan yang agresif (Prihanto et al., 2022).
gH@il pEnelitian yang dilakukan oleh Rosadani & Wulandari (2023), Mulya & Anggraeni (2022), dan
et &l. (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
ltiad yafg dilakukan olen C. D. Sari & Rahayu (2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

,anga?uh Hegatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang

k@w@ olel’ Tri Rahmawati & Jaeni (2022) dan Ramdhania & Kinasih (2021) yang menunjukkan bahwa
af p‘érus%aan tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

xF%torgeetiga yang diduga mempengaruhi agresivitas pajak adalah profitabilitas. Profitabilitas dapat
merguky kefampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas,

%&a&iﬂingg beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
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pr&fitﬁbilitas ng tinggi, cenderung mempertahankan laba yang tinggi pula untuk menjaga harga saham. Oleh
kaggng itu, peglisahaan akan cenderung agresif untuk mengurangi beban pajak (Legowo et al., 2021).

D ~Hasil p§'ne|itian yang dilakukan oleh Elizabeth & Riswandari (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas
begrie?;garuh ;B:erhadap agresivitas pajak. Tanjung & Amin (2022) dan Rosadani & Wulandari (2023)
menugpjukkansprofitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Kemudian Dewi & Oktaviani
(22 dan TH Rahmawati & Jaeni (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
aglcj_esiiji/itas p%%k. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh K. Dewi et al. (2023)
yaglg menunjikkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

> Qujuan%dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh intensitas modal, ukuran perusahaan dan
préjit@bilitas‘rérhadap agresivitas pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah
dakangmengawasi pelaksanaan wajib pajak yang melakukan agresivitas pajak dan mengembangkan peraturan
yafg gapat meminimalisir wajib pajak dalam melakukan agresivitas pajak. Dapat menambah dan memberikan
in@n?gasi tamahan mengenai agresivitas pajak bagi perusahaan sehingga perusahaan bisa lebih taat terhadap
kegraﬁbann)adalam membayar pajak. Serta bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti perusahaan
in@sﬁi lairf¥an menambah variabel lainnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
pe@g@ahua@an memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai topik agresivitas pajak ini.

-}

KAJEAN Pg.STAKA
cs 3
Tepri‘Agengi(Agency Theory)

Teori ggensi dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) yang merupakan hubungan antara principal
(pemilik pef@lsahaan) dan agent (manager) dimana hubungan keagenan tersebut terdapat suatu kontrak.
Kontrak tersgut yaitu pihak principal memberi wewenang kepada agent untuk mengelola usahanya dan
membuat keplitusan yang terbaik bagi principal. Menurut teori ini, hubungan antara pemilik dan manajer
pada dasarnya sulit tercipta karena adanya konflik kepentingan (Conflict of Interest).

Perbegan kepentingan antara principal dan agent dapat mempengaruhi aspek kinerja suatu perusahaan,
termasuk keﬂﬁakan perpajakan perusahaan. Sistem perpajakan di Indonesia didasarkan pada self assessment
system (sistgffi penilaian mandiri) dimana pemerintah memberikan wewenang kepada perusahaan untuk
menghitung 8&n melaporkan pajaknya sendiri. Penggunaan sistem self assessment system dapat meringkankan
beban pajak#fang dibayarkan perusahaan dengan memberikan pihak agent kesempatan untuk menghitung
penghasilan %&na pajak serendah mungkin. Hal ini dilakukan pihak agent karena adanya asimetris informasi
terhadap pik principal, dengan melakukan manajemen pajak maka pihak agent akan mendapatkan
keuntungan ¥&hg tidak dapat diperoleh dari kerjasama dengan pihak principal (Apriwenni & Gloria, 2020).
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E%Adanya kepentingan yang saling bertentangan ini juga dapat menimbulkan agresivitas pajak karena
asing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang diinginkan.

(Tentunya perusahaan yang melakukan agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh kebijakan yang diambil oleh

I

frmanajemen pefusahaan tersebut untuk menciptakan reputasi yang baik bagi perusahaan serta mencapai

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

keuntungan yafig maksimal. Pada saat yang sama, pemilik perusahaan (investor) tidak menginginkan adanya
agresW/itas paﬁk karena dianggap memanipulasi laporan keuangan (Aryo Arifin, 2020).

egrBPerllaiaJ Berencana
=}

§
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Jgﬁ]en §_991) menyatakan bahwa teori perilaku terencana merupakan teori yang menjelaskan bahwa
é_l’{u dlwdu timbul karena adanya niat untuk berperilaku. Niat untuk berperilaku tersebut muncul dari
@de{ be%kut yakni:
=Behavigral Belief yaitu keyakinan terhadap hasil suatu perilaku (outcome belief) dan evaluasi atas
gpe@laka:tersebut Keyakinan akan hasil dan evaluasi terhadap hasil perilaku ini membentuk suatu sikap
g(agitu@ yaitu respon positif atau negatif terhadap perilaku tersebut.

SNGrmafive Belief yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan motivasi untuk memenuhi
chaBapafitersebut. Keyakinan tersebut membentuk norma subjektif, yaitu persepsi terhadap pemikiran
%’oremg I5in yang akan mendukung atau tidak mendukung dalam melakukan sesuatu.

$CqﬁtroEBeI|ef yaitu keyakinan akan adanya hal-hal yang mendukung atau menghalangi perilaku yang
E»dlﬁmjukkan dan persepsi mengenai seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan mencegah perilaku
ersebLg_ Control belief ini menimbulkan persepsi kontrol perilaku, yang persepsi terhadap faktor-faktor
a@g mémudahkan atau mempersulit perilaku tersebut.

- SARen #991) juga menekankan bahwa sikap yang terbentuk melalui perilaku dipandang lebih positif
cﬁ’dukung oleh niat yang lebih kuat dari individu, seperti dalam terwujudnya niat wajib pajak. Teori

u=dinb

g

99?

S

@1 4N

=: "UE|ESEW N}@NS UBNRHKII} UBP S}

Lgynplpuad ueﬁunuadax >|n1un eAu

petilaku tererBana menjelaskan tentang perilaku wajib pajak badan dalam konteks perilaku kepatuhan pajak.
Wil pajakSyang mempunyai niat dan kesadaran dalam melakukan agresivitas pajak, maka akan
mef @Jkanny§(H|dayat| etal., 2021).

L o

2 E
Pajalg =

oPajak memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan suatu negara, terutama dalam
pe!ﬁké'anaan %n pembangunan, sebab pajak merupakan sumber penerimaan negara dan membiayai seluruh
peagéuaran rmasuk pembangunan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 tentang
Kﬁerﬁuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Tahun 1983 yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Urfdlaify-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009, pengertian pajak yang didasarkan pada Pasal 1
aya g adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
me‘i’m@(sa bergasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
unml@z(eperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

< ,,Peng n pajak menurut Rochmat Soemitro dalam Mardiasmo (2018:3) adalah sebagai iuran rakyat
kegacﬁ kas fBgara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal
(k@wtrraprest yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.
M&dmsmo 18:4) menyebutkan terdapat 2 fungsi pajak yaitu fungsi anggaran (Budgetair) dan fungsi
meglgﬁtur (Regulerend).

‘Pajak @#ipat dibagi menjadi beberapa jenis menurut Salim (2019:16) yaitu berdasarkan sifat, berdasarkan
|nstan5| pem@hgut, dan berdasarkan objek pajak dan subjek pajak. Berdasarkan sifatnya, pajak dibagi menjadi
2 jenis yaltugajak langsung dan pajak tidak langsung. Berdasarkan instansi pemungut, pajak dibagi menjadi
pajak daerahdan pajak negara. Berdasarkan objek pajak dan subjek pajak, jenis pajak dibagi menjadi pajak
objektif dan %;jak subjektif

Agresivitas §ajak

Agresﬂitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan untuk menurunkan beban pajak yang dibayarkan
dan bersifat ggresif. Tindakan ini merupakan hal yang sudah umum dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan
untuk memiffmalkan beban pajaknya. Akibatnya, penerimaan negara dari sektor pajak akan menurun (Tri
Rahmawati &\aaeni, 2022). Agresivitas pajak dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui cara legal (tax
avoidance) cara illegal (tax evasion). Tax Avoidance dilakukan dengan cara meminimalkan beban pajak
tanpa melanQgar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan, Tax Evasion merupakan suatu
usaha yang m'lakukan dengan cara melakukan penggelapan pajak dan melanggar peraturan perpajakan

- 4
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ga nantinya akan diberikan sanksi. Maka dari itu, perusahaan akan lebih agresif apabila memanfaatkan
elah yang ada untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkannya.
Sandra & Manuela (2022) menyebutkan bahwa agresivitas pajak biasanya dilakukan dengan
rrmemanfaatk@grey area (area abu-abu) pada peraturan perpajakan. Istilah area abu-abu dipakai untuk
menyebut celaf pada peraturan pajak yang mengatur diperbolehkan atau tidaknya perhitungan pajak tertentu.
Semakin bangak celah yang dipakai perusahaan untuk mengurangi pajak, maka perusahaan akan dikatakan
serfiakin agreg.
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5 glnﬁnsﬁs modal merupakan investasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk aset tetap. Aset
Etgﬁ)ﬁfl)@gd assets) mengacu pada aset yang digunakan dalam jangka panjang atau secara relatif meliputi
Ba@glma‘ﬂ, pabrik, peralatan, mesin dan properti. PSAK 16 mendefinisikan aset tetap sebagai aset berwujud
fg @maﬂlkl:antuk digunakan dalam produksi atau untuk penyediaan jasa untuk tujuan sewa atau pengelolaan
pada @akﬂln dan diharapkan dapat digunakan selama periode waktu tertentu. Menurut Aryo Arifin (2020),
%pab@ [ferusghaan mempunyai ntensitas aset tetap yang tinggi, maka semakin tinggi investasi yang dilakukan
5qu1 pem%ah&n pada aset tetapnya. Sehingga perusahaan yang memiliki aset tetap yang banyak mempunyai

Eegart penyuﬁﬂan yang tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi pajak perusahaan karena beban penyusutan
ﬁe@éﬁar@eb@al pengurang pajak.

u s!
ue

o = 3U@Jra erusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya ukuran yang menyatakan seberapa besar atau
kegil gua“f’u perusahaan yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Salah satunya dinilai dari besar kecilnya
aset yang dintliki oleh perusahaan. Aset yang lebih besar akan menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi,
seﬁﬁngga lab&yang dihasilkan semakin meningkat dan mempengaruhi tingkat pajak. Aset yang dimiliki suatu
pemsahaan Erbeda-beda, tergantung pada besar kecilnya perusahaan. Karena perusahaan yang besar
mﬁ‘n}g)unyal &et yang besar sehingga perusahaan cenderung akan melakukan tindakan agresivitas pajak
(Pﬁh@to et &, 2022). Menurut UU no 20 tahun 2008, ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi 4
kagg@rl dan Temiliki kriteria yang didasarkan pada total aset yang dimiliki dan total penjualan tahunan
peEUsghaan tea:sebut Kategori tersebut yaitu usaha mikro usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar.

‘OMM|g| Jelem bueh uebuiyuaday ue»uﬁmau.l yepiy uedninbuad 'q

Prgﬁ%bllltag-

oDlsampalkan oleh Kasmir (2019:210), Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
ke@ampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan kemampuan dan sumber daya yang
dlmllﬂqnya Sehingga semakin besar keuntungan yang didapat suatu perusahaan maka semakin tinggi juga

ri’pajak ng harus ditanggungnya. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
ak@w genderung melakukan agresivitas pajak karena laba yang dimiliki perusahaan akan berpengaruh terhadap
begarﬁfya pajg yang harus dibayarkan

P@lggruh ﬁtensnas Modal terhadap Agresivitas Pajak

cMenu Tabrani et al. (2020), intensitas modal merupakan indikator yang dapat memberikan gambaran
be%rnya inv@stasi yang dimiliki perusahaan yang berbentuk aset tetap. Aset tetap memiliki umur ekonomis
yappg dapat B_enyebabkan beban penyusutan setiap tahunnya. Beban penyusutan ini dapat membuat laba
perusahaan menjadi berkurang sehingga beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan akan berkurang pula.

Tinggtya jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan akan mengakibatkan beban penyusutan yang
tinggi yang Bgrdampak pada turunnya laba perusahaan. Jika laba perusahaan menurun, maka beban pajak
perusahaan ahn menurun. Sehingga perusahaan yang mempunyai aset tetap yang tinggi akan cenderung
melakukan g@fesivitas pajak

Dalargteori agensi, disebutkan bahwa perusahaan yang memiliki aset tetap yang tinggi akan
memperbesaEpkemungkinan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak dengan memanfaatkan beban
depresiasi. &l ini terjadi karena aset tetap yang dimiliki perusahaan akan mengalami penyusutan. Biaya
penyusutan frsebut akan dimanfaatkan manajer untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan. Manajemen
akan melakgkan investasi aset tetap dengan menggunakan dana perusahaan yang menganggur demi
mendapatkaSkeuntungan berupa biaya depresiasi yang dapat mengurangi pajak.
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E%Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahmawati & Jaeni (2022) dan
osadani & Waulandari (2023) yang menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap
gresivitas pajak.

Intensﬁa@/lodal berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak

'UI

etn@ruh Lﬁ(uran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

Q
it mUkurargperusahaan dapat menjadi skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai

salah satfihya adalah dengan melihat besar kecilnya total aset yang dimilikinya. Ukuran perusahaan dapat
aﬁflkamk atas perusahaan besar, menengah dan kecil. Pada sisi lain ukuran perusahaan dapat
I@npokkm dari total aset, jumlah penjualan, penjualan rata-rata. Semakin besar total asset, jumlah
Lglagf pemualan rata-rata semakin besar pula ukuran suatu perusahaan (Ariani & Hasymi, 2018).
o mPeq’a"usa@an yang memiliki ukuran yang besar, diharapkan pemerintah untuk melakukan kewajiban
Eeﬁ)aﬁ,’ik% sesuai dengan aturan perundang-undangan dan mampu memberikan kontribusi pendapatan pajak
ﬂegafg yang Besar. Tetapi bagi perusahaan, semakin besar ukurannya maka perusahaan semakin leluasa
%@g@tug aktKvitas-aktivitas yang dapat meminimalisir beban pajak. Dengan adanya keleluasaan perusahaan
Ea%rﬁf n@iaka(an tindakan agresivitas pajak maka hal tersebut bertentangan dengan keinginan pemerintah
su;%ya pgrus%aan melakukan kewajiban perpajakan sesuai dengan aturan (Kartika & Nurhayati, 2020).
ca §Bé§‘das§fkan teori keagenan, terdapat kepentingan yang berbeda antara manajer (agent) dan pemegang
rg,( incipal), dimana manajer akan mengelola aset yang dimilikinya dengan baik agar dapat menarik
e@a@a@pen&gang saham. Sedangkan, pemegang saham menginginkan keuntungan saat melakukan investasi
@621 rielihdt kinerja perusahaan dalam mengelola asetnya. Saat ukuran perusahaan semakin besar, manajer
ggj%rh%lap kan kondisi laporan keuangannya dengan lebih akurat, karena perusahaan besar akan
me?]cﬁpatkan orotan yang lebih dari pemerintah.

@ SPenda it tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosadani & Wulandari
2@3; Mulyﬁ-& Anggraeni (2022), dan Allo et al. (2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
e&’)eggaruh @’gsmf terhadap agresivitas pajak.

9
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ngﬁ Lgkuran F’érusahaan berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak

C

Peyéruh P%ofltabllltas terhadap Agresivitas Pajak

g— (%Profltaﬁilltas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Tlugkat profitabilitas yang tinggi mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik dan mampu menghasilkan
laba gang besar. Sedangkan, tingkat profitabilitas yang rendah mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan
ku?ang baik bahkan cenderung sangat buruk. Perusahaan dengan laba besar tentunya akan menanggung pajak
deﬁg@ lebitpesar pula, hal ini memicu perusahaan melakukan agresivitas pajak supaya beban pajak yang
dlfgn@ungnn dapat diperkecil seminimal mungkin. Perusahaan yang profitable akan mencari celah mengenai
ba@lgana cg.'anya agar pajak yang ditanggung menjadi lebih rendah dari yang semestinya (Aulia Rahman,
2021

o vBerdagarkan teori keageanan, pihak manajemen (agent) yang diberi kepercayaan untuk mengelola
peg—nsﬁhaana%n menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dengan
car mengeua aset perusahaan secara efektif dan efisien sehingga dapat memperoleh keuntungan yang
dugglnkan pﬁn(;lpal (pemilik perusahaan). Selain itu, perusahaan juga dapat menyususn laporan yang sesuai
dengan perafiian yang ada untuk mendapatkan kepercayaan lebih dari pihak pemilik perusahaan (principal)
sehingga pelgahaan akan dapat menerima kompensasi yang tinggi dari pemilik perusahaan.

Pendagpat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanjung & Amin (2022) dan Rosadani
& Wulanda O 023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Hs: Profitabgtas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
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é%arkan penjelasan di atas maka kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini dapat

Aligambarkan sebagai berikut:
D)
= @ Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
- T
o O =
B g S £ Intensitas Modal (CIR) N
cea
53 « B Ukuran Perusahaan (SIZE) —  H. EQI Agresivitas Pajak
33 % =
§§§ g E Profitabilitas (ROA) s
oo 0 o
o -2 g A
MEEOBE PENELITIAN
S5 a 5
©lyyek Penelifian
T o = (n
@ 3 %’Olg'ek falam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
ﬁ,aﬁ'tmhugr ZOgb hingga 2022. Penulis menggunakan data dari laporan keuangan melalui website Bursa Efek
@@)@SB (wew.idx.co.id) setiap perusahaan untuk mengukur variabel penelitian. Data yang telah diperoleh
gkan gjggmakan untuk mengukur dan menguji variabel yang ada dalam penelitian ini, yaitu intensitas modal,
tkiram perusahaan, dan profitabilitas.

=] —
i éFPe@.Iitian

gresigitas Pajak

ek

p

‘i’ariabel dependen dalam penelitian ini adalah Agresivitas Pajak. Agresivitas pajak merupakan
indakan yang dilakukan dalam upaya menurunkan besaran pajak yang harus dibayarkan secara agresif.
SAgresidtas pajak dapat diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR)
edihitung dengan menggunakan beban pajak penghasilan terhadap laba perusahaan sebelum pajak, yang
gdiperolg dari laporan laba rugi perusahaan tahun berjalan. Beban pajak penghasilan merupakan
Zpenjunifahan beban pajak kini dan beban pajak tangguhan. ETR yang rendah menunjukkan beban pajak
§penghq§|lan lebih kecil dari pada dari pendapatan sebelum pajak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Zoleh Sandra & Yensi (2019) dan Mulyani & Chandra Rusli (2023) ETR dapat dihitung menggunakan
Srumus sebagai berikut:

eduey 1u

Total beban pajak penghasilan
— ETR = pajak peng

=
nten&as Modal

@htensitas modal merupakan aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan berkaitan dengan
minveslg dalam bentuk aset tetap seperti mesin, bangunan, dan peralatan guna memperoleh keuntungan.

Laba sebelum pajak

ueyingaAusw u

Sintensi@s modal dapat diukur menggunakan perbandingan rasio aset tetap bersih terhadap total aset.
gPerus aan dengan jumlah aset yang besar akan memiliki beban penyusutan yang besar pula sehingga
“meny&abkan turunnya laba perusahaan dan dampaknya pajak terutang perusahaan juga akan semakin
menufl. Rumus untuk menghitung intensitas modal menurut Sari & Hidayat (2022) adalah sebagai
berik &
= [ntensitas Modal = Total Aset Tetap
-y ntensitas Modat = Total Aset

Ukure?ll Perusahaan

riyani & Richie (2021) menyebutkan ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat
menglfsifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan: total aset, penjualan bersih dan
kapit@asi pasar. Variabel ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan logaritma natural dari total
aset sahaan yang ada didalam neraca laporan keuangan perusahaan. Total aset satu perusahaan
dengamgperusahaan lain tentu berbeda bahkan memiliki selisih yang besar, sehingga dapat menyebabkan
nilai yZag ekstrim. Untuk menghindari adanya data yang tidak normal, maka total aset perlu di Ln kan.
Kartil%& Nurhayati (2020) merumuskan ukuran perusahaan sebagai berikut:

o]

= 7
2


http://www.idx.co.id/
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Ukuran Perusahaan = Ln (total aset)

Profitahilitas

- Reofitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh/ menghasilkan keuntungan dari
© ckeglata@. operasionalnya. Profitabilitas tidak hanya untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
v ©menghasilkan keuntungan tetapi juga untuk mengetahui seberapa efektif manajemen perusahaan dalam

° -

g § ®mengefla aset yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan Aryo Arifin (2020) dalam menghitung
=5 Lgprofltaalltas sebagai berikut:

5823 = j |

532 %* = _ Laba Bersih Setelah Pajak

2525 2 ROA =

oo ® Total Aset

~2° =

Fekritk %engﬁnbilan Sampel

>S5 =

geEnﬁ( pengm:nbllan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan menggunakan teknik

@asnﬁg sargplmg Kriteria pengambilan sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1)
ge&sﬁh@n ferbankan di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. (2)
gems;hﬁn pe'rbankan yang laporan keuangannya terdaftar secara berturut-turut maupun lengkap di Bursa
gt@( Slinc%nesm selama periode 2020-2022. (3) Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian. (4)
geBJsahsFan pﬁrbankan yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah selama periode 2020-
2022,(% Pepusahaan perbankan yang menyajikan data laporan keuangan lengkap. Jumlah sampel yang
&@rﬂikﬁ dafam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan dengan total observasi selama tiga tahun menjadi 60
ﬁe@sahaan 3

Teﬁn&k AnaI§|s Data

Peggﬁlahan dan pengujian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi program
Staﬂsgcal Preduct and Service Solutions (SPSS) versi 26. Teknik pengujian dan analisis data yang digunakan
da%ngpenelngn akan dijelaskan di bawah ini

AR SUji Staﬁstlk Deskriptif

ghozali (2021:19) mengatakan bahwa uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan
ambaf@n perbedaan antara variabel independen dan variabel dependen. Teknik analisis deskriptif yang
igunalan dalam penelitian ini terdiri dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi setiap
ariabel.

ﬁtB

&ug)ﬂ%mue

Uji Kesamaan Koefisien

ahuauw_ue

:Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, terlebih dahulu
engg@#nakan uji kesamaan koefisien. Dalam melakukan uji kesamaan koefisien, penulis menggunakan
omp@ng two regression: the dummy variable approach. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah
pooling data penelitian dapat dilakukan. Jika nilai sig dummy > a (0,05), dapat disimpulkan tidak
erdap@alperbedaan koefisien dan dapat melakukan uji kesamaan koefisien. Hal ini memungkinkan untuk
en gg data penelitian sekaligus selama periode penelitian.

O
Ja%w,us ueg)lng

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiwl eAiey uesinnu

“Uji Asamsi Klasik

g'érdapat 4 uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji
heterdBkedastisitas, uji multikolonieritas, dan uji autokorelasi.

1. EJi Normalitas

-°| Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, residual yang terdapat
ghalam model berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2021:195). Model regresi yang baik
ﬂlemlllkl distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
Feenggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk mendeteksi apakah
@ata dalam penelitian ini mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika sig a. > (0,05), maka model
Egresi menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.
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Uji Multikolonieritas

Ghozali (2021:157) menyebutkan uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model yang digunakan
@uk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai
Wariance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 atau sama dengan nilai
t8lerance > 0,10, maka tidak terjadi adanya multikolonieritas.

@Ji Autokorelasi

Ghozali (2021:162) menyebutkan uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
rabdel regresi linear terdapat korelasi pada periode tertentu dengan residual pada periode
$ebelumnya pada model regresi linear. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
adtokorelasi. Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan
melalui pengujian terhadap nilai Uji Durbin Watson (DW-test). Pengambilan keputusan ada
tidlaknya autokorelasi dapat dilihat dari tabel Model Summary kolom Durbin-Watson. Jika du <
§< 4 — du artinya tidak terdapat autokorelasi dalam model.

(=g
Jji Heteroskedastisitas

-+

@ Menurut Ghozali (2021:179), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah di dalam
rﬁ_odel regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
Ig_in. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas akan dilakukan dengan uji Glejser, di mana akan
rBeregresikan masing-masing variabel independen terhadap nilai absolut residual. Jika nilai
stgnifikansi > a (0,05), maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

=

n Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

8 Menurut Ghozali (2021:145), analisis regresi linear digunakan untuk mengukur kekuatan
@bungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel
d&penden dengan variabel independen. Berikut adalah model regresi linier berganda:

Es:rR= o+ B1CIR + B2 SIZE + B3 ROA + ¢

Igbterangan:

ETR : Effective Tax Rate

o : Konstanta

51,2,3, 4 : Koefisien Variabel

&R > Intensitas Modal

E'.IZE : Ukuran Perusahaan

ROA : Profitabilitas

: Residual of Error

g:ji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

o Ghozali (2021:148) mengatakan bahwa uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
gmua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
%cara bersama-sama terhadap variabel dependen. Apabila nilai sig. < a (0,05), maka dapat

§esimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel
penden.

gji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2021:149), uji statistik t pada dasarnya untuk mengetahui seberapa
nifikan pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
riasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (o =
0). Dasar pengambilan keputusan:

T
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(1) Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima artinya variabel independen tersebut tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak artinya variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.

i Koefisien Determinasi (R?)

)

%~ Koefisien determinasi (R?) menurut Ghozali (2021:147) pada intinya mengukur seberapa
l@sar peran variabel independen secara simultan dalam mempengaruhi perubahan yang terjadi
pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai koefisien
@termlnam (R?) yang kecil bearti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Sebaliknya nilai koefisien determinasi (R? yang semakin besar
reengartikan bahwa variabel independen dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan
Lﬁtuk memprediksi variabel dependen.
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Deskriptif

B,uuan dari pengujian ini untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menganalisis data
titatif secara deskriptif untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan
m Benelitian ini. Hasil analisis deskriptif adalah sebagai berikut:

g—ﬁue

eduey 11 sin} E/{JS_X;_(LHJH]B
puel

g_.. Tabel 1 Tabel Statistik Deskriptif
“Variagel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR. 60 0,1902 0,6592 0,248213 0,0808608
CIRD 60 0,0019 0,0521 0,022694 0,0124574
SIZE 60 29,3110 35,2282 32,279168 1,6629276
a4 ROA 60 0,0006 0,0325 0,012190 0,0090754
gSumbeE. Output SPSS 26
-}
— =
SDari ha@il uji statistik pada tabel 1 didapat informasi sebagai berikut:
x~ (L)

1. Agresivitas pajak yang diproksikan menggunakan ETR dengan jumlah 60 data memiliki nilai

minimum sebesar 0,1902 yang dimiliki oleh Bank Mega Thk. (MEGA) pada tahun 2020 artinya

perusahaan tersebut terindikasi melakukan agresivitas pajak dikarenakan melakukan pembayaran
ban pajak dibawah 22%. Nilai maksimum dimiliki oleh Bank MNC Internasional Thk. (BABP)
da tahun 2022 sebesar 0,6592 atau artinya perusahaan tersebut telah melakukan kewajibannya
lam membayar pajak. Rata-rata perusahaan yang terindikasi melakukan agresivitas pajak

Sebesar 0,248213 atau 24,8% dan dengan standar deviasi sebesar 0,0808608 yang berarti terdapat
riasi data sebesar 8,1%.

dntensitas modal yang diproksikan menggunakan CIR menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh
Bank MNC Internasional Thbk. (BABP) di tahun 2022 sebesar 0,0019 artinya perusahaan
elakukan investasi terendah terhadap aset sebesar 0,19%. Nilai maksimum dimiliki oleh Bank
n Indonesia Tbk. (PNBN) di tahun 2021 sebesar 0,0521 artinya perusahaan tersebut melakukan
Jhvestasi tertinggi terhadap aset sebesar 5,21%. Investasi yang dilakukan oleh perusahaan akan
Herdampak pada meningkatnya laba yang dimiliki, sehingga semakin tinggi investasi aset yang
#flakukan menciptakan adanya indikasi perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak. Rata-
#ata perusahaan melakukan investasi terhadap aset sebesar 0,022694 atau 22,7% dan dengan
andar deviasi sebesar 0,0124574 yang berarti besar variasi data sebesar 12,4%

11aquuns uexingakusw uep

3. Tkuran Perusahaan yang diproksikan menggunakan SIZE menunjukkan nilai minimum dimiliki

eh Bank Ganesha Thk. (BGTG) di tahun 2020 sebesar 29,3110 artinya perusahaan tersebut

mlliki nilai ukuran perusahaan terkecil. Nilai maksimum dimiliki oleh Bank Mandiri (Persero)

k (BMRI) tahun 2022 sebesar 35,2282 artinya perusahaan tersebut memiliki nilai ukuran

rusahaan terbesar. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin agresif tindakan yang dilakukan

eh perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak. Rata-rata ukuran perusahaan sebesar
,279168 dan dengan standar deviasi sebesar 1,6629276.

= 10
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Profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh

Bank Ganesha Thk. (BGTG) tahun 2020 sebesar 0,0006 artinya kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan terendah sebesar 0,06%. Nilai maksimum dimiliki oleh Bank Mestika
arma Tbk. (BBMD) tahun 2021 sebesar 0,0325 artinya kemampuan perusahaan dalam
mperoleh keuntungan tertinggi sebesar 3,25%. Semakin besar keuntungan yang dimiliki oleh

uaw buedseyiq ‘|

dig &K

Ui

on

@D

kesgfmaan koefisien

Tabel 2 Hasil Uji Kesamaan Koefisien

Unstandardized

buepun-buepun 1Bunpunig &

Variabel Coefficients Sig.
B
(Constant) 0,028 0,936
CIR -0,912 0,529
SIZE 0,010 0,371
ROA -5,540 0,051
DT1 0,605 0,229
DT2 0,649 0,206
DT1CIR 0,480 0,816
DT1 SIZE -0,021 0,183
DT1 ROA 3,592 0,302
DT2 CIR -1,969 0,366
DT2 SIZE -0,021 0,195
DT2 ROA 4,595 0,200

uewnjuesusw eduey 1ul siiny eAey ynan)ss neje ueibeqag dinb
19 uenj JIMmy exllew.ioju] uep siusig 3nsul) ONBDIH A

Sumber: Output SPSS 26

ank, semakin tinggi beban pajak yang harus dibayarkan yang dapat menciptakan indikasi
ferusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak. Rata-rata perusahaan mendapatkan keuntungan
§besar 0,012190 atau 12,2% dan dengan standar deviasi sebesar 0,0090754 yang mengartikan
Besar variasi data sebesar 0,9%.

i kesamaan koefisien bertujuan untuk mengetahui apakah dapat dilakukan penggabungan cross
dengan time series atau tidak. Berikut merupakan hasil uji kesamaan koefisien:

(L)
Dari tabel 2 dapat dilihat seluruh variabel independen yang berinteraksi dengan variabel dummy

amenunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05. Dengan demikian, memiliki asumsi bahwa penggabungan

3
2Uji ASBmsi Klasik
® 0

—

%’IBerikl‘:_l:’hasil ringkasan uji asumsi klasik:
Tabel 3 Uji Asumsi Klasik

9]
c
-

—data time series dan cross-sectional untuk pengujian ini dapat dilakukan.

q N&a Pengujian Kriteria Hasil
. dWormalitas Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 0,000
% Variabel | Tolerance VIF
MG_!ikoIonieritas Tolerance > 0.1 dan VIF < 10 SCIIZITE 8232 1;13
= ROA 0.704 1.421
§ DU < DW < 4-DU dengan Nilai DU
gjtokorelasi (K =3, N=60)adalah 1.6889 dan 2,085
) Nilai 4-DU adalah 2,3111
% Variabel Sig
. . CIR 0.066
Heﬁoskedastlsnas Sig > 0,05 SIZE 0.489
3 ROA 0.086
Sumb@ Output SPSS 26

919 uen)

g ji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan data yang digunakan dalam penelitian.

11
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P

Normalitas

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih

kecil daripada 0,05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.

un, disebutkan oleh Bowerman (2017:335) terdapat Central Limit Theorem (CLT) atau

Teorema Limit Pusat dalam teori probabilitas hasil olahan data diatas dapat diasumsikan

t&rdistribusi normal apabila data sampel yang digunakan cukup besar. Dalam penelitian ini, data

qampel yang digunakan sejumlah 60 data artinya sudah cukup besar. Maka populasi dari semua
mungkinan sampel akan terdistribusi normal, tidak peduli berapapun nilai probabilitasnya.

Multikolonieraritas

% Pada tabel 3 dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0.1 dan

EF < 10 yang artinya tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas.
Autokorelasi

—_

5 Berdasarkan tabel 3 hasil uji korelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson adalah 2,085.
Iﬁilai tersebut berada diantara Du (1,6889) dan 4-DU (2,3111) sehingga tidak tolak Ho atau dapat
disimpulkan bahwa tidak ditemukan autokorelasi dalam model regresi.

lgeteroskedastisitas

@ Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa semua variabel independen diatas 0,05 artinya
t§'|ak Ho atau dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.

gujin Hipotesis

o
g Tabel 4 Pengujian Hipotesis
(o s
= Analisis Regresi . N Koefisien
Mdgd Linear Berganda Ui F Uit Determinasi
= Unstandardized . . . . . )
; Coefficients Sig. Sig. Sig. (1-tailed) | Adjusted R
(Con&tant) 0,433 0.002 | 0.034 0,017 0.192
CIR -1,348 0.107 0,0535
SIZE -0,004 0.563 0,2815
ROA -2,897 0.023 0,0115

11aquuns uexingakyaw Hen ueyinjueaual eduey 1ul siny

umber: Output SPSS 26

gnalisis Regresi Linear Berganda

2 Berdasarkan perhitungan tabel 4 model persamaan untuk analisis regresi linier berganda

@ada penelitian ini adalah:
%TR = 0,433 — 1,348 CIR — 0,004 SIZE — 2,897 ROA
#ersamaan regresi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 0,433 hal ini mengindikasikan bahwa apabila seluruh variabel
independen intensitas modal (CIR), ukuran perusahaan (SIZE), dan profitabilitas (ROA)
bernilai konstan maka akan meningkatkan variabel dependen agresivitas pajak (ETR)
bernilai 0,433 atau 43,3%.

Nilai koefisien intensitas modal (CIR) adalah sebesar -1,348 artinya setiap kenaikan
intensitas modal, maka diikuti dengan menurunnya nilai ETR sebesar 1,3%. Hal ini
mengartikan bahwa semakin meningkatnya intensitas modal, maka agresivitas pajak akan
meningkat.

Nilai koefisien ukuran perusahaan (SIZE) adalah sebesar -0,004 artinya setiap kenaikan
ukuran perusahaan, maka diikuti dengan menurunnya nilai ETR sebesar 1%. Hal ini
mengartikan bahwa semakin meningkatnya ukuran perusahaan, maka agresivitas pajak
akan meningkat.

12
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Nilai koefisien profitabilitas (ROA) adalah sebesar -2,987 artinya setiap kenaikan
profitabilitas, maka diikuti dengan menurunnya nilai ETR sebesar 2,9%. Hal ini
mengartikan bahwa semakin meningkatnya profitabilitas, maka agresivitas pajak akan
meningkat.

©)

ji Signifikansi Simultan (F)

Hasil uji F tabel 4 diperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka tolak Ho. Sehingga dapat
tarik sebuah kesimpulan bahwa terbukti terdapat pengaruh antara variabel independen secara
ultan terhadap variabel dependen.

& elE

b

E

ji Signifikan Parameter Individual (t)

a1 W

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas modal (CIR) memiliki
Hlai koefisien regresi sebesar -1,348 dan nilai sig 1-tailed sebesar 0,0535 > 0,05, sehingga tidak
t8Jak Ho. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara intensitas
modal (CIR) terhadap agresivitas pajak (ETR).

MIsu

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,004 dan
rilai sig 1-tailed sebesar 0,2815 > 0,05, sehingga tidak tolak Ho. Hal ini berarti terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif antara ukuran perusahaan (SIZE) terhadap agresivitas pajak (ETR).

sius

Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -2,897 dan nilai sig
Btailed sebesar 0,0115 < 0,05, sehingga tolak Ho. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang

stgnifikan dan positif antara profitabilitas (ROA) terhadap agresivitas pajak (ETR).
lgii Koefisien Determinasi (R?)

=

g Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4, besarnya nilai Adjusted Rz adalah
s}gbesar 0,192. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel intensitas modal (CIR), ukuran
perusahaan (SIZE), dan profitabilitas (ROA) berpengaruh sebesar 19,2% terhadap agresivitas
@jak, sisanya sebesar 80,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
e
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Pefitiahasar’.
Peggnéruh Ingensitas Modal terhadap Agresivitas pajak
-}

LU

= 5Hlpotegs dalam penelitian ini menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap
agrestvitas pajak. Namun, dalam hasil uji statistik t pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa intensitas modal tidak
befpeBgaruh terhadap agresivitas pajak. Tidak terdapat pengaruh positif antara intensitas modal dengan
ag%sﬁlitas pajak karena perusahaan menggunakan aset tetap tersebut untuk membantu kegiatan operasional
perusdhaan gﬂingga dapat meningkatkan laba bersih lebih tinggi daripada beban depresiasi yang dibebankan
pa?@set tetap.

E %’Penel@n ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki aset
tet@p yang tkAggi akan memperbesar kemungkinan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak dengan
mémanfaatkw. beban depresiasi. Hal ini terjadi karena aset tetap yang dimiliki perusahaan akan mengalami
pe@/mutan.ﬁiaya penyusutan tersebut akan dimanfaatkan manajer untuk meminimalkan pajak yang
dilsayarkan. Elanajemen akan melakukan investasi aset tetap dengan menggunakan dana perusahaan yang
mé'ﬁlganggur emi mendapatkan keuntungan berupa biaya depresiasi yang dapat mengurangi pajak.

Penelgan ini juga tidak sejalan dengan teori perilaku berencana karena perusahaan tidak dapat
melakukan agresivitas pajak karena perusahaan perbankan tidak memiliki banyak aset tetap. Hasil penelitian
ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahmawati & Jaeni (2022) dan Rosadani &
Wulandari (g 3) yang menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

Pengaruh L§uran Perusahaan terhadap Agresivitas pajak

Hipot&is dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
agresivitas pgjak. Namun, dalam hasil uji statistik t pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpen*ruh terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku untuk melakukan
agresivitas Ejak tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan. Terdapat kemungkinan perusahaan
perbankan sl;la kecil dan menengah juga melakukan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena pajak masih
dipandang ngagai beban baik untuk perusahaan maupun orang pribadi.

o]
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E%Hal ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat kepentingan yang berbeda

Z Zantara manajer (agent) dan pemegang saham (principal), dimana manajer akan mengelola aset yang

“’Cmmlllkmya dengan baik agar dapat menarik perhatian pemegang saham. Sedangkan, pemegang saham
Fmenginginkapkeuntungan saat melakukan investasi dengan melihat kinerja perusahaan dalam mengelola
asetnya. Saat-dkuran perusahaan semakin besar, manajer harus melaporkan kondisi laporan keuangannya
dengan lebih §<urat karena perusahaan besar akan mendapatkan sorotan yang lebih dari pemerintah

c

2

INI

o n)HaS|I nelltlan ini bertentangan dengan penelitian oleh Rosadani & Wulandari (2023), Mulya &
eni (2822), dan Allo et al. (2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
p agregwtas pajak.

sgnpad
£80 «

9

rL&h Prﬁfltabllltas terhadap Agresivitas pajak
c

ALDpIe
D

/(ueq ged

%"H@I nelitian ini sejalan dengan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas
l;be‘ﬁg@uh sitif terhadap agresivitas pajak. Hal ini terjadi karena perusahaan yang memiliki tingkat
@tlggblﬁias §ang tinggi mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik dan mampu menghasilkan laba yang
ugesarcnP@usaﬁan dengan laba besar tentunya akan menanggung pajak dengan lebih besar pula, hal ini memicu
ﬁeﬁfjsah@n nelakukan agresivitas pajak supaya beban pajak yang ditanggungnya dapat diperkecil seminimal

MQﬁm: E
=4 @ mlz sejalan dengan teori agensi yang menyatakan pihak manager (agent) dalam mengelola

Eeﬁjsah&an ai?ﬁn melakukan berbagai cara agar dapat menaikan tingkat profitabilitas perusahaan dengan cara
%héﬁlggloﬁ asgtperusahaan secara efektif dan efisien sehingga bisa memperoleh laba yang diinginkan principal
@ﬂlk@erusahaan) Perusahaan juga dapat membuat laporan yang sesuai dengan peraturan untuk mendapat
epertayaan Jebih dari pihak pemilik perusahaan (principal) sehingga perusahaan akan mendapatkan

koﬁlp‘énsam y@ng tinggi dari pemilik perusahaan.

'E“%”

d

len

”f

u

3 SHasil pﬁnelltlan ini sejalan dengan penelitian Tanjung & Amin (2022) dan Rosadani & Wulandari (2023)
enum@(kan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
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S CBerdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
dlMulkan lhwa tidak terdapat cukup bukti bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas
patakz tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak,
terga&t cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

S —
agan 5

m OBagl Pbmerintah, diharapkan dapat menambah dan memberikan informasi tambahan yang dapat
m@nﬁﬁntu di§emudian hari dalam membuat kebijakan yang dapat mengurangi kesempatan bagi perusahaan
dal%n% agresﬁatas pajak. Pemerintah juga dapat berhati-hati kepada perusahaan yang mempunyai tingkat
prgngbllltawang tinggi karena hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat
prqﬂ@bllltaﬂang tinggi terindikasi melakukan agresivitas pajak.

Bagl usahaan, hendaknya dapat lebih bijaksana dalam melakukan manajemen pajak agar dapat
erﬁlndar dagh agresivitas pajak. Dalam hal ini, perusahaan harus lebih meningkatkan kinerja perusahaan
sehingga da;gt terhindar dari agresivitas pajak.

Bagi eliti selanjutnya, diharapkan bisa memperpanjang jangka waktu penelitian supaya data yang
dihasilkan da@at lebih baik. Pada penelitian ini, hasil uji koefisien determinasi hanya 19,2% artinya terdapat
80,8% varialel lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya

diharapkan Ba menambah variabel-variabel lain seperti pertumbuhan penjualan, good corporate governance,
transfer pricBg dan variabel lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak sehingga hasil penelitian dapat
diperoleh dempgan lebih baik. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk
menggambaigdgan agresivitas pajak seperti menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) maupun Net Profit
Margin (NP8 agar dapat menjelaskan agresivitas lebih baik.

14
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